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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam menghadapi era globalisasi dan persaingan pasar, semua
pelaku bisnis yang ingin tetap konsistan di pasar dituntut untuk dapat
memenuhi kebutuhan konsumen. Tuntutan ini memaksa para pelaku bisnis
untuk melakukan kegiatan pemasaran yang salah satunya adalah kegiatan
promosi.

Diantara berbagai bauran pemasaran yang ada, iklan merupakan salah
satu bentuk promosi yang banyak digunakan perusahaan dalam
memperkenalkan produknya. Ada yang berbagai macam alternatif media
periklanan yang dapat digunakan perusahaan untuk mempromosikan
produknya, diantaranya surat kabar, radio, majalah, internet dan televisi dan
lain-lainnya.

Periklanan merupakan salah satu sarana informasi dari produsen
kepada konsumen yang digunakan sebagai salah satu kekuatan untuk
mencapai target pemasaran produk dan jasa, disetiap siklus kehidupan
produk. Iklan merupakan komunikasi non personal tentang sebuah organisasi,
produk, jasa ataupun ide yang dibiayai oleh sponsor.Melalui iklan,
perusahaan selaku komunikator menyampaikan komonikasi pesan kepada
komunikan, baik pesan mengenai suatu produk, kegunaan, atau informasi

penting lainnya.



Salah satu media periklanan yang berkembang pesat pada saat ini
adalah televisi.Televisi merupakan media periklanan yang sangat ampuh
dibandingkan media periklanan lainnya karena televisi menggubungkan
penglihatan, suara dan gerak.Maraknya tayangan iklan di media televisi ini
menyebabkan kompetisi diantara merek produk yang diiklankan semakin
tinggi, maka pesan iklan pun harus diolah sebaik mungkin.

Didalam pengolahan iklan diperlukan strategi kreatif agar dapat
menimbulkan kesadaran atas suatu merek atau yang dikenal dengan istilah
Brand Awareness.Apabila iklan tidak dapat membuat Audience sadar (aware)
akan suatu merek, maka mustahil apabila iklan tersebut dapat mendorong
Audience melakukan pembelian.Menyadari hal tersebut, perusahaan berupaya
untuk mengemas iklan agar iklan dapat diperhatikan dan pada akhirnya
membuat konsumen memiliki kesadaran akan merek yang diiklankan.

Celebrity Endorsermarak digunakan karena mereka diyakinidapat
mempercepat timbulnya Brand Awareness.Seorang Celebrity Endorser

harusmampu memberikan citra dan ciri khas produk yangdiiklankannya.
Selain itu yang lebih penting seorang Celebrity Endorser juga harus memiliki
citra yang baik di masyarakat agar nantinya produk yang diiklankan juga
memiliki citra yang baik di masyarakat.

Pemilihan Shampo yang tidak cocok dapat menyebabkan gangguan
kesehatan seperti gatal-gatal, kekeringan pada rambut, rambut bercabang dll.
Namun disisi lain Shampo merupakan suatu produk yang sangat penting bagi

konsumen dalam menjaga kesehatan rambut, yang didapat dari manfaat,



aroma dan citra yang ditimbulkan oleh merek Shampoitu sendiri. Para
konsumen yang sudah tergolong fanatik dengan merk Shampotertentu, sangat
sulit untuk beralih ke merk yang lainnya, sehingga akan terus menyebabkan
konsumen tersebut melakukan pembelian ulang walaupun terjadi kenaikan
harga pada merk Shampotersebut.

Sementara itu, semakin banyak perusahaan yang bergerak dalam
bisnis Shampo. Dengan semakin banyaknya perusahaan, maka akan tercipta
persaingan di bisnis Shampo itu sendiri. Pada Tabel 2 disajikan data total
produksi beberapa merk Shampodari Survey Indonesia Best Brand terhadap
produk Shampo di Indonesia pada tahun 2013.

Tabel 1.1
Total Produksi Beberapa Merk ShampoTerkenal Di Indonesia Tahun
2013 (dalam satuan dus)

No Merk Produksi (miliar)
1 Pantene 27,2

2 Clear 20,7

3 Sunsilk 20,3

4 Lifeboy 12,5

5 Dove 16,1

Sumber:SWA 20/XXVI11/2014

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat merk Shampoo yang memiliki produksi
terbesar dibandingkan perusahaan-perusahaan lainnya adalah Pantene. Clear
Shampomenduduki posisi kedua dimana produksi sebesar 20,7 milliar. Akan

tetapi Clear Shampomampu bersaing dan tumbuh pesat di Indonesia terutama



dengan produk-produk barunya seperti Clear Mean Shampo, Clear Men, dan
Clear Women. Hal inilah yang menjadi alasan peneliti menggunakan Clear
Shamposebagai obyek dalam penelitian ini.

Dalam 10 tahun terakhir, Unilever membesarkan Clear sebagai
shampoo antiketombe. Sejumlah strategi digunakan untuk memperluas
pasarnya dan mengukuhkannya sebagai market leader di pasar shampo
Indonesia. Setelah kokoh penempatan posisi sebagai shampoo anti ketombe,
Unilever kemudian fokus menggarap segmen anak muda. Indikator tetap
gencarnya Shampo Clear melakukan kegiatan periklanan dapat dilihat dari
besarnya anggaran iklan khusus media televisi pada tahun 2013 yang masuk
dalam 10 besar dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1.2
Belanja Iklan Berdasarkan Merek di Televisi Tahun 2013

1 Clear Anti Ketombe — Shampoo 531,911
2 Pepsodent Expert Protection —Toothpaste 427,933
3 Sedap — Instant Noodle 426,102
4 Top — Instan Coffee 388,815
5 Indomie — Instant Noodle 371,183
6 So Nice — Sosis Siap Makan 361,387
7 Molto Ultra Sekali Bilas — Fabric Softener 341,417
8 Sedap Cup — Instant Noodle 337,419
9 Excelcomindo XL — GSM Card 330,813
10 | Roma — Biscuit 328,123

Sumber : Media Scene Volume 25: 2013/2014. Hal.65

Berdasarkan data di atas tampak bahwa belanja iklan Shampo Clear di
televisi ada tahun 2013 sebesar 531,911 milyar rupiah. Meskipun telah
menjadi Market Leader namun ternyata Shampo Clear cukup gencar

melakukan kegiatan periklanan terutama di media televisi. Kegiatan



periklanan ini selain untuk mempertahankan loyalitas konsumen aalah juga
untuk mendapatkan pangsa pasar baru yaitu segmen muda.

Pasar yang tersedia di Indonesia untuk produk Clear shampo
sangatlah besar. Perusahaan yang memiliki Kinerja merk yang kuat dapat
lebih mudah merebut peluang bisnis yang ada dibandingkan dengan
perusahaan yang lain. Ini dapat dilihat dari tingkat pembelian Clear shampodi
Indonesia, terlihat penjualan Clear shamposetiap tahunnya mengalami
peningkatan walaupun tidak tinggi. Berikut ini Tabel penjualan Clear

shampodi Indonesia tahun 2010-2013.

Tabel 1.3
Data Penjualan Clear Shampo Di Indonesia Tahun 2010-2013
Tahun Penjualan Clear Shampo Perkembangan (%0)
2010 19,1 -
2011 19,7 3.14
2012 20,6 4.56
2013 21,4 4.88

Sumber: SWA 20/XXV11/2014

Pada tabel 1.3 dapat dilihat jumlah penjualan Clear shampodi
Indonesia terus mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. Peningkatan
jumlah penjualan tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 4,88 persen.
Pertumbuhan terendah penjualan produk Clear shampoterjadi pada tahun
2011 sebesar 3.14 persen. Terlihat bahwa produk Clear shampoterus
mengalami perkembangan dari tahun ke tahun dalam merebut pangsa pasar
yang sangat potensial untuk kedepannya.

Clear meluncurkan inovasi terbaru shampoo Clear Men yang khusus

diciptakan untuk perawatan rambut pria. Berdasarkan Clear Technologi



Center di Perancis, kulit pria berbeda dengan wanita dan cenderung mudah
rontok. Dengan adanya penemuan ini Clear Technologi Center
mengembangkan shampoo dengan formulasi khusus bagi pria untuk
mengatasi masalah rambut pria. Selain itu, salah satu hal yang juga
melatarbelakangi Clear mengeluarkan Shampoo Clear Men adalah karena
adanya perkembangan yang menunjukkan pria mulai menyadari pentingnya
perawatan tubuh.

Dengan menghadirkan pria sebagai model iklan agar mampu
menarikperhatian konsumen. Model iklan adalah orang yang digunakan oleh
perusahaansebagai penyampai pesan di dalam iklan yang dimaksud. Model
iklan yang digunakandalam iklan ini adalah bintang sepak bola Cristiano
Ronaldo. Cristiano Ronaldo dipilih oleh PT. Unilever Indonesia, Tbk sebagai
selebriti pendukungnya dengan tujuan mempertegas kembali segmentasi dari
Shampo Clear Men yaitu para pria.

Selama ini persepsi konsumen tertarik dengan kemasan produk
shampo clear men karena dalam tayangan tersebut ditampilkan bintang iklan
Cristiano Ronaldo yang merupakan pesepakbola kelas dunia dinilai memiliki
karakteristik seorang endorser yang bagus. Hal ini dibuktikan dengan atribut
yang dimiliki oleh Cristiano Ronaldo yaitu image yang baik dikalangan para
pria, memiliki penampilan yang menarik, wajah yang tampan, kemampuan
bermain bola yang sangat mengagumkan, karismatik dan sangat populer.
Adanya Cristiano Ronaldo dalam kemasan produk shampo clear men

memberikan daya tarik sendiri. Bahkan dengan bintang tersebut dapat



membuat orang untuk seperti bintang iklan yang ada. Apalagi dengan
kemasan tersebut bintang iklan tersebut menunjukan bagaimana sebelum
menggunakan shampo clear men dan sesudah menggunakan shampo clear
men membuat tambah percaya diri. Dengan adanya pesan iklan shampo clear
yang di bintangi cristiano ronaldo adalah shampo anti ketombe, ternyata
memberikan daya tarik dan mudah di ingat masyarakat dan dapat diterima
secara positif oleh masyarakat.

Di Indonesia nama Cristiano Ronaldo sebagai pemain bola terbaik di
dunia sudah tidak asing lagi bagi masyarakat terutama bagi anak-anak muda
yang menggemari klub sepak bola Real Madrid karena memiliki bintang
lapangan seperti Cristiano Ronaldo. Sehingga PT. Unilever menjadikan
Cristiano Ronaldo sebagai Celebrity Endorser produk Shampo Clear Men
untuk menarik perhatian kalangan anak muda. Hal ini senada dengan
banyaknya masyarakat Kampung Seminai terutama kalangan remaja laki-laki
yang mengidolakan pemain bola terbaik dunia seperti Cristiano Ronaldo
sehingga dapat terobsesi dengan produk Shampo Clear Men.

Untuk memperkuat bukti maka peneliti melakukan pra survei 30
orang masyarakat Desa Seminai yang laki-laki terutama kalangan anak muda.
Pra survei dilakukan dengan wawancara. Dalam pra survei ini peneliti
menanyakan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan iklan Shampo
Clear Men sebagai berikut:

. Apakah anda mengetahui bintang iklan atau Celebrity Endorser dalam iklan

Shampoo Clear Men di televisi?



lya Tidak

100% 0%

Sumber: Data Primer 2017

Berdasarkan data wawancara diketahui bahwa 30 orang yang diteliti
di lingkungan Desa Seminai terutama remaja laki-laki sebanyak 30 orang atau
100% seluruhnya pernah mengetahui bintang iklan atau Celebrity Endorser
dalam iklan Shampoo Clear Men di televisi. Hal ini menunjukan frekuensi
masyarakat mengetahui iklan ronaldo di televisi yang cukup tinggi, dilihat
dari mayoritas masyarakat desa seminai terutama kalangan remaja
menyatakan setuju terhadap indikator iklan celebrity endorser produk shampo
clear men.
. Apakah anda pernah menggunakan produk Shampoo Clear Men yang di

bintangi oleh Cristiano Ronaldo?

Pernah Belum Pernah

76,7% 23,3%

Sumber: Data Primer 2017

Berdasarkan data wawancara diketahui bahwa 30 orang yang diteliti
di lingkungan Desa Seminai terutama remaja laki-laki sebanyak 23 orang atau
76,7% pernah menggunakan produk Shampoo Clear Men yang di bintangi
oleh Cristiano Ronaldo, dan sebanyak 7 orang atau 23,3% belum pernah
menggunakan produk Shampoo Clear Men yang di bintangi oleh Cristiano
Ronaldo.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian tentang “PENGARUH CELEBRITY ENDORSER



CRISTIANO RONALDO PADA IKLAN TELEVISI

PRODUKSHAMPO CLEAR MEN TERHADAP BRAND AWARENESS

( Studi Kasus Pada Masyarakat Desa Seminai Kecamatan Kerinci

Kanan)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti

mengajukan rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Apakah Celebrity Endorser Cristiano Ronaldo pada iklan televisi
produk Shampoo Clear Men berpengaruh terhadap Brand Awareness
pada Masyarakat Desa Seminai Kecamatan Kerinci Kanan?

Seberapa besar pengaruh Celebrity Endorser Cristiano Ronaldo pada
Iklan televisi produk Shampoo Clear Men terhadap Brand Awareness

pada Masyarakat Desa Seminai Kecamatan Kerinci Kanan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin di capai oleh peneliti dengan adanya penelitian ini

adalah :

Untuk mengetahui apakah Celebrity Endorser Cristiano Ronaldo pada
iklan televisi produk Shampoo Clear Men berpengaruh terhadap Brand
Awareness pada MasyarakatDesa Seminai Kecamatan Kerinci Kanan?

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Celebrity Endorser
Cristiano Ronaldo pada iklan televisi produk Shampoo Clear Men
terhadap Brand Awarenesspada MasyarakatDesa Seminai Kecamatan

Kerinci Kanan?



1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat untuk penulis
Untuk mengaplikasikan ilmu yang di dapat selama di perguruan
tinggi khususnya ilmu manajemen pemasaran. Serta mendalami masalah-
masalah yang terjadi pada dunia marketing yang nantinya menjadi bekal
untuk bersaing di dunia kerja.
2. Manfaat untuk universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
bagi perkembangan ilmu manajemen khususnya manajemen pemasaran,
untuk dijadikan acuan penelitian lanjutan dan dapat memberikan
sumbangan bagi perkembangan IImu manajemen khusunya manajemen
pemasaran.
3. Manfaat untuk kalangan masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan koreksi dan evaluasi
bagi perusahaan atau instansi pemerintah maupun swasta yang bergerak

dalam bidang pemasaran.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan penjelasan tentang penyusunan dari

masing-masing bab yang disajikan secara singkat dari keseluruhan bagian

skripsi ini. Skripsi ini terdiri dari enam bab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BAB | :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan landasan teori,pandangan islam tentang
penelitian, penelitian terdahulu, variabel penelitian, defenisi
konsep operasianal variabel, kerangka pemikiran, dan hipotesis
pemikiran.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai lokasi dan waktu penelitian, jenis
dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel
dan analisa data.

GAMABARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang sejarah singkat tempat penelitian, visi dan
misi, karakteristik tempat penelitian, serta struktur-struktur tempat

penelitian.
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BAB YV : HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang pembahasan dari hasil penelitian
yang di lakukan.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan dan pembahasan terhadap
permasalahan yang diteliti, serta mencoba memberikan saran-saran
yang dapat dijadikan pedoman dalam  menanggulangi
permasalahan yang di hadapi.

LAMPIRAN
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